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Abstract 

Food sovereignty is a concept of fulfilling food through local production. Food 

sovereignty is a concept of fulfilling the right to food that is of good nutritional quality 

and culturally appropriate, produced with a sustainable and environmentally friendly 

agricultural system. To realize food sovereignty, local wisdom is needed. Local wisdom 

is a knowledge that is typically possessed by a particular community or culture that has 

been developing for a long time due to close relations with the environment and natural 

resources. The objectives in this study are: (1) identifying local wisdom carried out by 

farmers in the management of lebak swamp in Bangsal Village, Pampangan District, 

Ogan Komering Ilir Regency, (2) measuring the condition of food sovereignty in Bangsal 

Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency, (3) analyze the relevance of 

local wisdom with efforts to achieve sustainable food sovereignty in Bangsal Village, 

Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. This research was conducted in 

Bangsal Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency in February 2020. 

The research method used in this research was exploratory descriptive. Data collection 

methods used are primary data and secondary data. Based on the results of the analysis, 

the management of lebak marsh in Bangsal Village consists of three buffaloes, swamp 

fish development, and rice cultivation. In buffalo cattle farmers apply local wisdom that is 



by using the kalang or shepherd system freely on available riparian wetlands, in the 

development of swamp fish farmers apply local wisdom using a capture fisheries system 

or beje system. Whereas paddy cultivation consists of several stages, namely: a) tillage, 

with local wisdom, namely rewang and perarian systems, b) seeding, with local wisdom, 

namely using their own seeds from the harvest, c) planting, with local wisdom i.e. by 

transplanting, stocking, or direct planting by planting, d) fertilizing, using local wisdom, 

ie using weeds or wild plants, e) maintaining, with local wisdom, using scarecrow and 

plastic surrounding the map, f) harvest, with local wisdom, namely mutual cooperation or 

ngarit together, and g) post-harvest with local wisdom, namely selling the harvest directly 

or storing it for yourself. The results of the analysis for food sovereignty in Bangsal 

Village based on 7 indicators obtained an average score of 54.60 which is included in the 

high criteria. There is significant relevance between local wisdom and efforts to realize 

sustainable food sovereignty in Bangsal Village. 

 

Keywords: food sovereignty, local wisdom, riparian wetlands.` 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris terbesar di dunia dengan luas 

lahan yang sangat luas serta keanekaragaman hayati yang beragam. Sebagian 

besar masyarakat Indonesia juga hidup dari hasil bercocok tanam atau bertani 

sehingga sektor pertanian di Indonesia mempunyai konstribusi atau peran yang 

penting terhadap perekenomian negara dan kesejahteraan masyarakat terutama 

untuk memenuhi kebutuhan pokok yang selalu meningkat setiap tahunnya seiring 

dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat juga (Srirande, 2012). 

Sebagai negara agraris, aktivitas pertanian di Indonesia masih mendominasi 

dan menjadi tumpuan hidup bagi sebagian besar penduduk. Pertanian sendiri 

merupakan cara manusia untuk memenuhi kebutuhan primer yaitu berupa pangan. 

Di Indonesia kegiatan pertanian dilakukan oleh petani pada beberapa lahan yang 

disebut sebagai lahan pertanian, yaitu antara lain persawahan, rawa lebak, gambut, 

rawa pasang-surut, ladang, dan perkebunan. Salah satu kegiatan bercocok tanam 

dilakukan petani di lahan rawa lebak yang dianggap sebagai sumber lahan 

produksi pertanian atau pangan didasarkan pada pertimbangan agrofisik lahan 

rawa yang memiliki berbagai keunggulan komperatif. 

Lahan rawa lebak merupakan salah satu sumberdaya alam yang potensial 

untuk dikembangkan menjadi kawasan pertanian. Di Indonesia rawa lebak 

tersebar di wilayah Sumatera, Kalimantan, dan Papua dengan luas 9,2 juta ha 

(Mulyani & Sarwani 2013). Lahan rawa lebak dapat dimanfaatkan untuk budidaya 

tanaman pangan, hortikultura ataupun perkebunan. Namun, sebagian besar dari 

lahan rawa lebak banyak dimanfaatkan untuk tanaman pangan seperti padi dan 

jagung. Lahan rawa lebak merupakan lahan basah yang kurang optimal baik 

dilihat dari kondisi fisik, kimia, maupun biologi tanahnya. Oleh karena itu, dalam 

pengelolaannya membutuhkan kearifan ekologi.  

Kearifan ekologi saat ini telah berkembang menjadi kearifan lokal 

pengelolaan pertanian yang merupakan sikap dan tindakan yang dilakukan dalam 

mengelola lahan pertanian dengan berlandaskan kondisi dan pengalaman yang 



 

 

  

 
 

telah dimiliki dalam mengatasi dan menyesuaikan diri atas kondisi suatu 

lingkungan di lokasi tersebut. Sikap atau tindakan tersebut pada umumnya lebih 

arif dan bernilai baik yang diwariskan secara turun- temurun. 

Kearifan lokal adalah pengetahuan yang khas dimiliki oleh masyarakat atau 

budaya tertentu yang telah berkembang lama karena adanya hubungan yang dekat 

dengan lingkungan dan sumber daya alam. Masyarakat lokal, tradisional, atau asli 

telah melakukan uji coba dalam mengembangkan pemahaman terhadap sistem 

ekologi di tempat tinggalnya yang dianggap mempertahankan sumber daya alam, 

serta meninggalkan kegiatan yang dapat merusak lingkungan (Mitchell dkk, 

2003). 

Dalam pengelolaan rawa lebak yang berlandaskan dengan kearifan lokal 

dapat meliputi pemahaman terhadap gejala-gejala alam atau ciri-ciri alamiah, 

seperti kemunculan bintang dan binatang yang menandakan datangnya musim 

hujan/ kemarau, sehingga petani dapat tepat waktu dalam melakukan kegiatan 

usahataninya serta kebiasaan dalam budidaya pertanian, termasuk perikanan dan 

peternakan antara lain seperti penyiapan lahan, konservasi tanah dan air, 

pengelolaan air dan hara, pemilihan komoditas, perawatan tanaman, 

pengembalaan dan pemeliharaan ternak (itik, kerbau rawa), dan upaya 

pengembangbiakannya yang meskipun masih bersifat tradisional, namun harus di 

gali dan lebih dikembangkan (Rafieq, 2004). Kearifan lokal juga dapat menjadi 

alternatif bagi petani untuk mewujudkan sistem pangan lokal dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari. 

Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Pangan bukan 

hanya berarti beras atau komoditas tanaman seperti padi, jagung, dan kedelai saja, 

melainkan juga mencakup makanan dan minuman yang berasal dari tumbuhan 

dan hewan. Krisis pangan di Indonesia merupakan salah satu persoalan yang 

besar, karena pangannya selalu tergantung dari pihak lain. Untuk lebih jelasnya 

data impor pangan di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1. sebagai berikut. 

 

 

 

 



 

 

  

 
 

Tabel 1.1. Angka Impor Pangan Indonesia Tahun 2014-2018 

Komoditas 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

Beras 844,16 ribu 861,60 ribu 1,28 juta 305,27 ribu 2,25 juta 

Gula  2,96 juta 3,37 juta 4,76 juta 4,48 juta 5,02 juta 

Jagung 3,25 juta 3,26 juta 1,52 juta 517,49 ribu 737,22 ribu 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020 

Berdasarkan Tabel 1.1. tersebut dapat dilihat bahwa angka impor pangan di 

Indonesia selalu meningkat dari tahun ke tahun, terutama pada komoditas beras. 

Pemerintah relatif mampu mengendalikan harga untuk periode 2016 hingga 

pertengahan 2017 dengan memanfaatkan kontrak impor beras pada tahun 2015 

yang di realisasikan sebesar 1,28 juta ton pada tahun 2016. Pemerintah kemudian 

berusaha untuk tidak melakukan impor di tahun 2017 dengan asumsi surplus 

berlimpah dan berusaha melakukan pengendalian harga dengan mengeluarkan 

kebijakan penetapan HET beras, tetapi pada empat bulan terakhir tahun 2017 

beras mengalami kenaikan sedangkan stok BULOG kurang dari 1 juta ton. Pada 

Tahun 2018 pemerintah mengimpor beras lagi sebanyak 2,25 ton dan 

memutuskan memperluas program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). 

Pemerintah telah membuat komitmen untuk mewujudkan kedaulatan pangan 

di dalam negeri untuk meminimalisir angka impor pangan, seperti yang tertulis 

pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan, yang menjamin hak 

atas pangan bagi masyarakat untuk menentukan sistem pertanian dan pangannya 

sendiri yang sesuai dengan potensi sumber daya lokal. 

Kedaulatan pangan merupakan konsep pemenuhan pangan melalui produksi 

lokal. Kedaulatan pangan merupakan konsep pemenuhan hak atas pangan yang 

berkualitas gizi baik dan sesuai secara budaya, diproduksi dengan sistem 

pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Artinya, kedaulatan pangan 

sangat menjunjung tinggi prinsip diversifikasi pangan sesuai dengan budaya lokal 

yang ada. Kedaulatan pangan juga merupakan hak manusia untuk menentukan 

sistem pertanian dan pangannya sendiri yang lebih menekankan pada pertanian 

berbasiskan keluarga yang berdasarkan pada prinsip solidaritas (SPI, 2014). 

Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pangannya sendiri dapat terwujud jika 

para petani memiliki kearifan lokal yang dilakukan secara turun- temurun. 



 

 

  

 
 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

banyak pusat produksi pertanian yang tersebar di beberapa kabupaten dan 

kecamatan. Sumatera Selatan berpotensi sebagai alternatif sumber daya pangan 

yang perlu diinventarisasi dan dikonservasi guna dikembangkan untuk menjadi 

varietas unggul lokal. Di Sumatera Selatan, di antara berbagai agroekosistem 

lahan sawah (irigasi, tadah hujan, dan rawa), agroekosistem lahan rawa 

merupakan yang terluas, yaitu 559.860 ha (72,3%) dibanding dengan lahan sawah 

irigasi 117.757 ha (15,2%) dan lahan sawah tadah hujan 96.885 ha (12,5%). Pada 

agroekosistem lahan rawa tersebut meliputi lahan rawa lebak 285.941 ha dan 

lahan rawa pasang surut 273.919 ha, yang pada saat ini pada beberapa wilayah 

masih dijumpai ditanam padi varietas lokal spesifik (BPSPSS, 2016). 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan bagian dari wilayah 

Sumatera Selatan yang terletak dibagian timur. Luas wilayah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI) yaitu 21.689,54 km2 dengan  kepadatan penduduk sebanyak 

1.568 jiwa/km2, memiliki 18 kecamatan dan 321 desa/ kelurahan. Sekitar 75% 

dari luas wilayah kabupaten OKI merupakan bentangan rawa dan 25% nya 

merupakan daratan. 

Kecamatan Pampangan merupakan salah satu kecamatan dalam wilayah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) yang berjarak ± 42 km dari Ibu Kota 

Kabupaten OKI. Kecamatan ini memiliki luas wilayah seluas 456,9 km2 dan 

terdiri dari 21 desa. Desa Bangsal adalah salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Desa ini memiliki jumlah 

penduduk kurang lebih 152 KK dan luas wilayah kurang lebih 320 Ha yang 

berjarak 11 km dari ibu kota kecamatan. Masyarakat Desa Bangsal sebagian besar 

berprofesi sebagai petani, nelayan dan peternak kerbau di rawa lebak. Masyarakat 

di Desa Bangsal memanfaatkan rawa lebak untuk menanam padi, beternak kerbau, 

dan pengembangan ikan, sebagian petani di Desa Bangsal masih menerapkan 

beberapa kearifan lokal dalam melakukan usahataninya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis bermaksud mengadakan penelitian di 

Desa Bangsal dengan pokok kajian tentang “Pengelolaan Lahan Rawa Lebak 

Berbasis Kearifan Lokal Dalam Upaya Mewujudkan Kedaulatan Pangan di Desa  

Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir” 



 

 

  

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja kearifan lokal yang dilakukan petani dalam pengelolaan lahan rawa 

lebak di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana kondisi kedaulatan pangan di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Bagaimana relevansi kearifan lokal dengan upaya mencapai kedaulatan pangan 

berkelanjutan di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi kearifan lokal yang dilakukan petani dalam pengelolaan lahan 

rawa lebak di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

2. Mengukur kondisi kedaulatan pangan di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menganalisis relevansi kearifan lokal dengan upaya mencapai kedaulatan 

pangan berkelanjutan di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

  

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana untuk menambah 

wawasan maupun pengetahuan peneliti mengenai bagaimana masyarakat desa 

mengelola rawa lebak dengan berlandaskan kearifan lokal dalam upaya 

mewujudkan kedaulatan pangan khususnya di Desa Bangsal Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

 



 

 

  

 
 

2. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi dan 

referensi dalam penelitian yang berhubungan dengan pengelolaan lahan rawa 

lebak yang berlandaskan kearifan lokal dalam upaya mewujudkan kedaulatan 

pangan. 
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